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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Bank Syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, 

melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan menghimpun dana dari masyarakat 

dan kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan. 

Dana yang dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan dalam bentuk giro, 

tabungan dan deposito baik dengan prinsip wadiah maupun prinsip mudharabah. 

Sedangkan penyaluran dana dilakukan oleh bank syariah melalui pembiayaan 

dengan empat pola penyaluran yaitu prinsip jual beli, prinsip bagi hasil, ujroh dan 

akad pelengkap Karim dalam Aulia dan Ridha (2008). 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank (Sofyan, 2002). Menurut Karya dan Rakhman, tingkat Return 

on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank 

Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset yang dananya berasal dari sebagian 

besar dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut 

dari segi penggunaan asset (Dendawijaya 2009, h.118). 

Pembiayaan berdasar prinsip Syariah menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 10 tahun 1998 Pasal 1 ayat 13 adalah aturan perjanjian berdasarkan 
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hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk pembiayaan yang dinyatakan 

sesuai dengan Syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), 

prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau 

pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), 

atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari  

pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).  

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan 

kepemilikan barang atau benda. Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan 

menjadi bagian atas harga barang yang dijual. Pada pembiayaan jual beli, terdapat 

tiga akad yang banyak digunakan yaitu murabahah, salam dan istishna (Siamat, 

2005). Namun dalam fenomena yang ada di Indonesia, hanya akad murabahah 

yang memiliki porsi paling mendominasi besarnya konstribusi yang berasal dari 

pembiayaan jual beli, pada akad istishna memiliki konstribusi yang kecil, 

sedangkan akad salam tidak memiliki konstribusi. 

Pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan yang dilakukan 

berdasarkan sistem kepercayaan antar pihak yang bekerjasama. Secara umum, 

prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat dilakukan dalam empat akad 

utama, yaitu: musyarakah, mudharabah, muzara’ah dan musaqah. Meskipun 

demikian, prinsip yang paling banyak digunakan adalah musyarakah dan 

mudharabah (Antonio, 2001). Pembiayaan bagi hasil dengan prinsip musyarakah 

adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di 

mana masing – masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) 
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dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 

sesuai dengan kesepakatan, sedangkan mudharabah adalah akad kerja sama usaha 

antara dua pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 

Pembiayaan sewa menyewa dibedakan berdasakan akad ijarah dan ijarah 

muntahiya bit-tamlik (IMBT) (Siamat, 2005). Ijarah adalah akad pemindahan hak 

guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri sedangkan ijarah muntahiya bit-

tamlik adalah sejenis perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa lebih tepatnya 

akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang ditangan si penyewa. Dari 

kedua jenis akad tersebut, hanya akad ijarah yang berkontribusi di perbankan 

syariah Indonesia. 

Pendapatan dari hasil pembiayaan yang dilakukan dan dikelola dengan 

baik maka akan berpengaruh sangat baik terhadap  profitabilitas Bank Syariah. 

Tetapi dengan adanya pembiayaan maka ada juga kemungkinan terjadinya 

masalah  seperti pembiayaan yang angsurannya tidak lancar sehingga menjadi 

tunggakan, pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari tingkat Non Performing 

Financing (NPF). Besar kecilnya NPF akan berpengaruh pada profitabilitas Bank 

Syariah, karena hal tersebut mungkin dapat menurut tingkat profitabilitas pada 

tahun berjalan (Ranianti dan Ratnawati, 2014). 

Tabel 1.1 di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata ROA, pembiayaan 

jual beli, pembiayaan bagi hasil, pembiayaan sewa menyewa, dan NPF pada 

periode tahun 2011 hingga 2015. 
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Tabel 1.1 PJB, PBH, PSM, NPF dan ROA  Perbankan Syariah 2011 – 2015 

Keterangan 2011 2012 2013 2014 2015 

PJB  (Miliar) 56.691 88.380 111.147 118.001 122.881 

PBH (Miliar) 29.189 36.690 53.499 63.711 74.101 

PSM (Miliar) 3.839 7.345 10.481 11.620 10.353 

NPF  (%) 2,52 2,22 2,62 4,33 3,03 

ROA (%) 1,79 2,14 2,00 0,79 1,81 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2015 (diolah) 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Return On Asset (ROA) dari tahun 2011 

sampai dengan tahun 2015 mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan. Jika 

dilihat dari perhitungan ROA tahun 2011 yaitu sebesar 1,79% mengalami 

kenaikan pada tahun 2013 sebesar 2,14%. Pada tahun 2012 menuju tahun 2013, 

ROA  mengalami penuruan yaitu sebesar 2,00%,  pada tahun 2013 menuju tahun 

2014 mengalami penurunan  menjadi 0,79%, lalu tahun 2015 kembali mengalami 

kenaikan menjadi 1,81%.  

Variabel Pembiayaan Jual Beli (PJB) terus mengalami kenaikan dari tahun 

2011 sampai dengan tahun 2015. Pada tahun 2011 sebesar Rp 56.691 Miliar, 

tahun 2012 sebesa 88.380 Miliar,tahun 2013 sebesar Rp 111.147 Miliar, tahun 

2014 sebesar Rp 118.001 Miliar dan tahun 2015 sebesar Rp 122.881 Miliar. Hal 

ini menunjukan bahwa nilai PJB tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 terus 

mengalami kenaikan. 

 Variabel Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) terus mengalami kenaikan dari 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015. Pada tahun 2011 sebesar Rp 29.189 

Miliar, tahun 2012 sebesar Rp 36.690 Miliar, tahun 2013 sebesar Rp 53.499 

Miliar, tahun 2014 sebesar Rp 63.711 Miliar dan tahun 2015 sebesar Rp 74.101 
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Miliar. Hal ini menunjukan bahwa nilai PBH tahun 2011 sampai dengan tahun 

2015 terus mengalami kenaikan. 

Variabel Pembiayaan Sewa Menyewa (PSM) terus mengalami kenaikan 

dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015. Pada tahun 2011 sebesar Rp 3.839 

Miliar, tahun 2012 sebesar Rp 7.345 Miliar, tahun 2013 sebesar Rp 10.481 Miliar, 

tahun 2014 sebesar Rp 11.620 Miliar dan tahun 2015 sebesar Rp 10.353 Miliar. 

Hal ini menunjukan bahwa nilai PBH tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 

mengalami kenaikan. 

Pembiayaan Jual Beli terdiri dari pembiayaan murabahah, salam, dan 

istishna. Semakin tinggi jumlah pembiayaan jual beli maka semakin tinggi pula 

tingkat persentase profitabilitas perbankan Syariah yang diukur dengan Return On 

Asset (ROA). Menurut penelitian Rahman dan Ridha (2012) dan Irmawati (2014), 

Pembiayaan Jual Beli berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA) sedangkan hasil penelitian Dewi (2010) dan Irmawati (2014) variabel 

Pembiayaan Jual Beli tidak berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). 

Pembiayaan Bagi Hasil terdiri dari mudharabah dan musyarakah. 

Semakin besar jumlah Pembiayaan Bagi Hasil maka semakin besar persentase 

profitabilitas yang diukur dengan ROA. Menurut penelitian Rahman dan Ridha 

(2012) Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh negatif terhadap ROA artinya ketika 

Pembiayaan Bagi Hasil meningkat maka ROA akan mengalami penurunan. 

Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksana (2011) dan 

Irmawati ( 2014) Pembiayan Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap ROA. 
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Pembiayaan Sewa Menyewa yang terdiri dari akad ijarah dan ijarah 

muntahiya bit-tamlik. Semakin besar jumlah Pembiayaan Sewa Menyewa maka 

semakin besar persentase profitabilitas (ROA). Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2013) dan Irmawati (2014) bahwa 

Pembiayaan Sewa Menyewa berpengaruh positif dengan ROA. Namun, hal ini 

bertentangan dengan hasil penelitian Ramadhan (2012) yang menyatakan bahwa 

Pembiayaan Sewa Menyewa berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Penelitian mengenai Non Perfoming Financing terhadap Return On Assets 

telah banyak dilakukan. Namun, penelitian tentang Non Perfoming Financing 

sebagai mediasi pada Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan 

Pembiayaan Sewa Menyewa terhadap Return On Assets masih relatif sedikit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2012) dan Kharisma (2012) menunjukkan 

bahwa Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap Return on 

Asset (ROA). Apabila porsi pembiayaan bermasalah membesar maka hal tersebut 

pada akhirnya berpengaruh pula pada kemungkinan terjadinya penurunan 

besarnya keuntungan/pendapatan yang diperoleh bank. Penurunan pendapatan ini 

akan mampu mempengaruhi besarnya perolehan laba bank syariah. Dan pada 

akhirnya, akan mempengaruhi besarnya profitabilitas yang tercermin dengan 

Return on Assets (ROA) yang diperoleh bank syariah (Rahman dan Ridha, 2012). 

Berdasarkan inkonsistensi penelitian terdahulu mengenai Pembiayaan Jual 

Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Sewa Menyewa terhadap Return 

On Assets (ROA), maka memotivasi peneliti untuk menguji kembali dengan 

mengoperasionalkan NPF sebagai variabel intervening. Penempatan NPF sebagai 
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mediasi didasarkan pada alur pikir bahwa efektifnya penyaluran pembiayaan 

dengan melibatkan tingkat resiko pembiayaan bermasalah akan meningkatkan 

profitabilitas bank umum syariah. 

Dari penjelasan diatas, akhirnya penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi 

Hasil, Pembiayaan Sewa Menyewa dengan Non Perfoming Financing (NPF) 

Sebagai Variabel Intervening terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2011 - 2015)” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk memperjelas arah penelitian, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Return On Assets  

bank umum Syariah di Indonesia ?  

2. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Return On Assets 

bank umum Syariah di Indonesia ?  

3. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Sewa Menyewa terhadap Return On 

Assets bank umum Syariah di Indonesia ?  

4. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Non Perfoming 

Financing ? 

5. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Non Perfoming 

Finanncing? 

6. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Sewa Menyewa terhadap Non 

Perfoming Financing? 
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7. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Return On Assets 

bank umum Syariah di Indonesia melalui Non Perfoming Finanncing?  

8. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Return On Assets 

bank umum Syariah di Indonesia melalui Non Perfoming Financing?  

9. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Sewa Menyewa terhadap Return On 

Assets bank umum Syariah di Indonesia melalui Non Perfoming 

Financing?  

10. Bagaimana pengaruh rasio Non Performing Financing terhadap Return On 

Assets bank umum Syariah di Indonesia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta perumusan masalah yang telah dipaparkan 

diatas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Menganalisis pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Return On Assets  

bank umum Syariah di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Return On Assets 

bank umum Syariah di Indonesia.  

3. Menganalisis pengaruh Pembiayaan Sewa Menyewa terhadap Return On 

Assets bank umum Syariah di Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Non Perfoming 

Financing. 

5. Menganalisis pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Non Perfoming 

Finanncing. 
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6. Menganalisis pengaruh Pembiayaan Sewa Menyewa terhadap Non 

Perfoming Financing. 

7. Menganalisis pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Return On Assets 

bank umum Syariah di Indonesia melalui Non Perfoming Finanncing.  

8. Menganalisis pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Return On Assets 

bank umum Syariah di Indonesia melalui Non Perfoming Financing. 

9. Menganalisis pengaruh Pembiayaan Sewa Menyewa terhadap Return On 

Assets bank umum Syariah di Indonesia melalui Non Perfoming Financing  

10. Menganalisis pengaruh rasio Non Performing Financing terhadap Return 

On Assets bank umum Syariah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a) Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur pengetahuan 

mengenai ilmu manajemen keuangan serta menambah wawasan mengenai 

pengaruh pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, pembiayaan sewa 

menyewa dan  non perfoming financing terhadap return on assets dalam 

menilai kinerja perusahaan. 

b) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi, literatur pengetahuan dan sebagai bahan referensi dalam 

penelitian serupa pada penelitian yang akan datang. 
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2.  Manfaat Praktis 

a) Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan dalam dalam pengambilan keputusan bagi 

pihak manajemen terutama dalam memaksimalkan profitabilitas. 

b) Bagi investor, penelitian ini dapat digunakan dalam memberikan informasi 

serta sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi di 

perusahaan perbankan syariah. 

1.5  Sistematika Skripsi 

Penulisan skripsi ini terdiri dalam lima bab, dimana tiap-tiap bab akan 

disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan antara satu bab 

dengan bab lainnya, antara lain:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam 

pembahasan permasalahan penelitian ini yang menguraikan 

tentang pengertian modal kerja, persediaan, pertumbuhan  

penjualan dan profitabilitas perusahaan. Selain itu juga 

terdapat penelitian terdahulu, hubungan antar variabel dan 

kerangka pemikiran. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, 

rancangan penelitian dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai hasil 

penelitian dari analisis pengaruh pembiayaan jual beli, 

pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan sewa menyewa 

terhadap return on assets dengan non perfoming financing 

sebagai variabel intervening pada bank umum syariah di 

Indonesia.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini yang 

menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan 

pada bab IV serta saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya. 
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